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A. Kesimpulan

Perancangan buku pop-up ini mengangkat tentang perahu tradisional
Indonesia. Berdasarkan hasil perancangan dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media buku pop-up mengenai Perahu
Tradisional Indonesia untuk anak usia 10-15 tahun dapat direalisasikan
sehingga mampu menjadi sarana edukasi yang menarik dan interaktif.
Penggunaan elemen visual tiga dimensi dari mekanisme pop-up dan ilustrasi
yang berwarna dapat meningkatkan ketertarikan pembaca dalam mengenal
berbagai jenis perahu tradisional dari berbagai daerah di Indonesia.

Perancangan buku ini dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari
pengumpulan data, pengembangan konsep visual, penyusunan materi, hingga
proses produksi media. Tahap produksi meliputi pembuatan dummy,
perancangan ilustrasi dan layout dari halaman dan pop-up, pembuatan
prototipe serta pengujian (trial error), revisi desain, dan pembuatan karya final.

Materi yang disajikan tidak hanya memperkenalkan bentuk dan nama
perahu tradisional, tetapi juga memuat informasi mengenai fungsi, daerah asal,
serta nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Dengan pendekatan visual
yang komunikatif dan sesuai dengan karakteristik usia 10-15 tahun, buku pop-
up ini dinilai mampu membantu proses penyampaian informasi menjadi lebih
mudah dipahami.

Selain sebagai media pengetahuan, buku pop-up ini juga memiliki potensi
sebagai media pelestarian budaya, khususnya dalam mengenalkan kekayaan
maritim Indonesia kepada generasi muda. Kehadiran media yang interaktif dan
edukatif diharapkan dapat meningkatkan minat anak terhadap budaya lokal di
tengah perkembangan media digital yang semakin dominan.

Dalam proses perancangan, penulis menghadapi beberapa kendala.
Kendala pertama adalah merancang mekanisme pop-up untuk Perahu Jalur
yang memiliki bentuk sangat panjang dan ramping. Tantangannya terletak pada

bagaimana menampilkan keseluruhan bentuk perahu secara optimal dalam area



bukaan berukuran 42 x 21 cm, sekaligus mempertahankan konsistensi teknik
pop-up tiga dimensi yang digunakan pada perahu lainnya tanpa menambah
ketebalan buku secara berlebihan saat ditutup. Kendala kedua adalah proses
seleksi materi yang akan dimuat dalam buku. Keterbatasan ruang pada setiap
halaman mengharuskan penulis untuk memilih informasi yang paling relevan
dan esensial, terutama pada bagian sejarah yang memiliki cakupan informasi
yang sangat luas dan beragam. Kendala ketiga adalah proses produksi cetak,
khususnya dalam memperoleh hasil warna yang sesuai dengan rancangan
digital. Penulis perlu melakukan beberapa kali percobaan di berbagai
percetakan karena warna hasil cetak sering kali mengalami pergeseran dari
warna yang telah dirancang, sehingga diperlukan penyesuaian dan evaluasi
berulang untuk mencapai hasil yang sesuai dengan konsep visual yang telah
ditetapkan.

Namun, delapan perahu tradisional nusantara berhasil diwujudkan dan
dirangkai dengan baik menjadi sebuah buku pop-up yang menarik melalui
proses eksplorasi serta berbagai trial and error. Bentuk perahu yang berbeda-
beda berhasil divisualisasikan dalam bentuk pop-up tiga dimensi sehingga
karakteristik tiap perahu dapat dikenali dengan lebih jelas. Informasi mengenai
sejarah, fungsi, asal daerahm dan budaya perahu dapat pula disampaikan dalam
media yang ringkas. Media pendukung berupa stiker dan DIY paper craft
berhasil - meningkatkan keterlibatan audiens dalam kegiatan edukasi.
Antusiasme pengunjung yang mengikuti aktivitas melipat origami dan
membawa pulang hasil karyanya menunjukkan bahwa unsur interaktif mampu
menarik minat serta mendukung penyampaian informasi secara lebih menarik
dan berkesan.

Secara Kkeseluruhan, perancangan ini berhasil memenuhi tujuan
perancangan, Yyaitu merancang buku pop-up tentang perahu tradisional
Indonesia, menambah kepustakaan tentang kemaritiman Indonesia, dan sesuai

dengan kebutuhan target audiens.



B. Saran

Perancagan buku pop-up “Berlayar Menyusuri Nusantara” masih memiliki
keterbatasan, terutama pada jumlah ragam perahu yang diangkat. Oleh karena
itu, disarankan untuk pengembangan lebih lanjut agar memperkaya ragam
perahu tradisional dari berbagai daerah di Indonesia agar informasi yang
disajikan semakin lengkap. Juga memanfaatkan teknologi digital seperti QR
code, audio, atau animasi interaktif dan edukatif yang dapat diakses melalui
gawai guna meningkatkan pengalaman belajar pembaca. Pengembangan ini
dilakukan bukan untuk menggantukan media fisik, melainkan sebagai
pelengkap, mengingat penggunaan gawai tetap menjadi bagian dari kehidupan
anak-anak saat ini. Dengan demikian, pembelajaran dapat berlangsung secara
lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi.

Dari segi perancangan media, diperlukan eksplorasi lebih lanjut terhadap
teknik pop-up, khususnya untuk merepresentasikan objek yang memiliki
bentuk panjang dan pipih. Eksplorasi tersebut dapat membantu menghasilkan
mekanisme yang lebih efektif dalam menampilkan bentuk objek tanpa
mengurangi aspek visual maupun fungsional buku. Selain itu, mengingat
informasi sejarah dan budaya yang berkaitan dengan objek bahasan cukup luas,
pengembangan selanjutnya dapat mempertimbangkan perluasan area informasi
melalui pelebaran ukuran buku, penambahan jumlah halaman, maupun
penerapan mekanisme interaktif lainnya seperti spread page, lift the flap, dan
slide open tab.

Pada tahap produksi, pemilihan bahan dan teknik produksi juga perlu
diperhatikan agar media memiliki daya tahan yang baik, mengingat buku pop-
up memiliki bagian gerak yang cukup rentan. Disarankan pula untuk
melakukan uji coba cetak pada beberapa percetakan yang berbeda guna
memperoleh hasil warna yang paling mendekati rancangan digital, sehingga
kualitas visual buku dapat terjaga sesuai dengan konsep yang telah
direncanakan.

Buku ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai media pendukung
pembelajaran budaya di sekolah, perpustakaan, maupun kegiatan edukasi

lainnya. Dengan pengembangan lebih lanjut, media buku pop-up ini



diharapkan mampu menjadi sarana edukasi yang menarik, inovatif, serta dapat
meningkatkan minat generasi muda dalam mengenal dan melestarikan budaya

maritim Indonesia.
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